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BAB IV
KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Perkembangan Fungsi
Musik dalam prosesi Kirab pengantin, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan musik dalam
prosesi kirab pengantin, yaitu faktor preferensi pengantin dimana memiliki
peran penting dalam menentukan jenis-musik yang ingin mereka gunakan
dalam prosesi ‘kirab mereka, faktor teknologi. dan lingkungan dimana
memudahkan pengantin dalam-mencari refrensi tentang suatu pernikahan
khususnya penggunaan musik dalam ‘sebuah pernikahan., dan faktor
partisipatif dimana pengantin ingin menciptakan pengalaman interaktif
kepada tamu. Hal-ini tidak hanya menciptakan pengalaman yang berbeda
dan mengesankan bagi kedua pasangan pengantin, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada para tamu untuk merasakan ikatan dan kebersamaan
dalam perayaan pernikahan tersebut

2. Dalam prosesi kirab pengantin, musik mengalami perkembangan dalam
fungsinya dimana yang sebelumnya memakai gending memiliki fungsi yang
berkaitan dengan norma sosial, fungsi kesinambungan budaya, dan fungsi
komunikasi, kini berkembang dengan menambah fungsi pengungkapan

emosional, fungsi penghayatan estetik, dan fungsi pembentukan nuansa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, ada beberapa saran yang dapat

disampaikan, yaitu sebagai berikut:

1. Hendaknya para calon pengantin mempertimbangkan gaya musik yang
cocok dengan tema pernikahannya. Pemakaian gending dan juga live
music dalam prosesi kirab pengantin sama-sama memiliki nilai dan
manfaat yang berbeda. Pemakaian gending gending dalam prosesi kirab
pengantin memberikan nuansa tradisional yang kuat dan menghormati
warisan budaya, sementara live music._memberikan kebebasan untuk
menyesuaikan  musik dengan selera dan preferensi pribadi pengantin.
Maka dari itu penting untuk terlebih dahulu mencari refrensi atau contoh
rekaman sebelum memutuskan.

2. Sebagai pelaku seni dalam acara pernikahan, khususnya musisi agar dapat
beradaptasi dalam memiliki repertoar yang luas dalam berbagai genre agar

dapat menghibur tamu undangan dari berbagai kelompok usia.
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